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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah perencanaan penelitian yang menggunakan 

metode atau strategi tertentu untuk mendapatkan sesuatu. Desain penelitian 

pada dasarnya sebagai road map ilmiah yang dipakai untuk hasilkan data, 

tujuan atau kegunaan. Didalam penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Modal, Jam Kerja dan Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki 

Lima di Desa Kesugihan Kidul Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang 

menggunakan analisis data statistic atau angka-angka. Teknik analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah tekni analisis linear berganda sebagai alat 

analisis yang menghitung pengaruh variabel Independen (bebas) yang terdiri 

dari modal (X1), jam kerja (X2) dan lokasi usaha (X3) terhadap variabel 

dependen (terikat) yang teridiri dari pendapatan (Y). 

B. Tempatl dan Waktul Penelitianl 

1. Tempat Penelitian 

Penelitianl ini dilakukanl dil Desa Kesugihanl Kidul yang terdiri dari 

6 Dusun yaitu Dusun Gligir, lKubangsari, Platar, lBumi Jaya, Bumil Makmur, 

danl Gunung lBatur. Desa Kesugihan Kidul berada di Kecamatanl Kesugihan 

Kabupaten lCilacap.  
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2. Waktu Penelitian 

Waktul penelitian akanl dilakukan dil pada bulanl januari-maretl 2023 

yangl mencakup penyusunanl proposal lpenelitian, pelaksanaan 

pengambilanl data, analisisl data, lpenyusunan hasil penelitianl dan seminarl 

hasil lpenelitian. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Skunder 

Data Skunder adalah data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal 

mencari dan mengumpulkan data (Siregar et al., 2022). lData lsekunder 

didapatl daril lcatatan, buku, danl majalah baikl internal maupunl eksternal 

perusahaanl atau lorganisasi. 

2. Data Primer 

Data Primer adalah data hasil penelitian yang didapat pertama kali 

melalui hasil yang menggunakan metode penelitian ilmiah. Data primer 

adalah data yang didapatkan dari semua fakta dan angka-angka dengan 

melakukan riset langsung sampai pada data tersebut dapat dijadikan bahan 

untuk menyusun sebuah informasi yang relevan dengan kondisi sebenarnya 

(Arikunto, 2010:38) dalam Angraini, E.D. (2022). 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data skuner dan data 

primer sebab peneliti menggunakan data pedagang kaki lima yang didapat 

dari dokumen pemerintahan desa dan melakukan pengambilan data dengan 

terjun langsung kerumah-rumah pedagang kaki lima untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan penelitian ini. 
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D. Populasil danl Sampell 

a. Populasil 

Menurutl Sugiyonol (2016;117) dalam (Nurrahmah, 2021) Populasi l 

adalahl wilayahl generalisasil yangl terdiri latas: obyek/ subyekl yang 

mempunyail kualitas danl karakteristik tertentul yang ditetapkanl oleh penelitil 

untuk dipelajaril dan kemudianl ditarik lkesimpulannya. Dalam penelitianl ini 

yangl dimaksud ldengan populasi adalahl jumlah keseluruhanl pedagang kakil 

limal (PKL) lyang ada dil Desa Kesugihanl Kidul. Berdasarkanl data lyang 

diperoleh daril observasi kel lokasi pedagangl kaki limal yang adal di Desal 

Kesugihan lKidul berjumlah 61 pedagang kaki lima. 

Tabel 3. 1 Daftar Populasi PKL di Desa Kesugihan Kidul 

NO NAMA ALAMAT 
JENIS 

DAGANGAN 

1 SUKARMAN RT 003 RW 002 BATAGOR 

2 UDIN RT 002 RW 002 BAKSO AYAM 

3 IMAM BAEKHAKI RT 01 RW 03 GORENGAN 

4 MUKHDIR RT 02 RW 03 GORENGAN 

5 KAMIYAH RT 02 RW 03 GORENGAN 

6 SLAMET RT 01 RW 02 BUBUR AYAM 

7 DAIM RT 02 RW 03  MIE AYAM 

8 KASIMAN  RT 003 RW 002 GORENGAN 

9 YUSUF RT 01 RW 02 SEMPOLAN 

10 ROFINGH RT 02 RW 03 ES DLL 

11 BAYU RT 02 RW 03 ES DLL 

12 TEGUH RT 02 RW 05 GORENGAN 

13 AGUS RT 01 RW 04 SAYURAN 

14 SUGIRI RT 01 RW 01 GORENGAN 

15 SUBADRI RT 01 RW 01 GORENGAN 

16 MUSRIYAH RT 01 RW 01 SAYURAN 

17 SUDIRAH RT 01 RW 01  

SAYUR 

MASAK 

18 SALAMAH RT 01 RW 01 BUBUR AYAM 

19 UMI MUNADI RT 02 RW 01 SAYURAN 
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NO NAMA ALAMAT 
JENIS 

DAGANGAN 

20 MUNANTO RT O2 RW 01 SAYURAN 

21 KOSIM RT 03 RW 01 CILOK 

22 SUPARNI RT 02 RW 01 GORENGAN 

23 SAONAH RT 03 RW 01 GORENGAN 

24 DWI FITRIANI RT 03 RW 01 CILOK 

25 SUDIAH RT 04 RW 01 GORENGAN 

26 RUSTARI RT 04 RW 01 GORENGAN 

27 RONI RT 06 RW 01 KETOPRAK 

28 NANIK AGUSTINA RT 03 RW 01 

SOSIS 

GORENG 

29 AMAD SULMAN RT 06 RW 01 BUAH  

30 NASIYAH RT 04 RW 01 SAYURAN 

31 ALIT WIDODO RT 07 RW 01 BUAH  

32 KASIYAM RT 08 RW 01 SAYURAN 

33 SETIA AJI RT 07 RW 01 JAGUNG 

34 REBO RT 08 RW 01 SIOME 

35 ROSIDAH RT 04 RW 01 

SATE 

LONTONG 

36 JUMI MURWATI RT 04 RW 01 KUE 

37 WASNAD RT 08 RW 01 BAKSO 

38 WIJU ASTUTI RT 02 RW 06 MINUMAN ES 

39 AHMAD ZAMRONI RT 02 RW 06 

SOSIS 

GORENG 

40 MUZAKI RT 03 RW 06 SIOME 

41 YUSUF RT 05 RW 06 SAYURAN  

42 SULTON MUKTI RT 05 RW 06 IKAN LAUT 

43 MUFID RT 06 RW 06 SAYURAN 

44 ALFIN RT 06 RW 06 SAYURAN 

45 WANSI RT 08 RW 01 IKAN LAUT 

46 SUGENG RT 01 RW 07 CILOK  

47 SUHARTO RT 01 RW 07 CILOK 

48 SITI RT 01 RW 07 ESKRIM 

49 LUSINAH RT 02 RW 07 KUEH 

50 NUR ROKHMAN RT 02 RW 07 CILOK 

51 RINA RIJME RT 02 RW 07 KUE 

52 WAGIRAH RT 02 RW 07 SAYURAN 

53 MUJIONO RT 03 RW 07 IKAN LAUT 

54 NUR HIDAYATI RT 03 RW 07 IKAN LAUT 

55 DARSONO RT 03 RW 07 IKAN LAUT 

56 SOLIKHIN RT 04 RW 07 ESKRIM 
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NO NAMA ALAMAT 
JENIS 

DAGANGAN 

57 SITI MAEMUNAH RT 04 RW 07 KUE 

58 MUHIROH RT 04 RW 07 

SAYUR 

MASAK 

59 MUADIN RT 04 RW 07 

SAYUR 

MASAK 

60 SAROFAH RT 04 RW 07 

SAYUR 

MASAK 

61 TASIYAH RT 05 RW 07 SAYURAN 

b. Sampel 

Sampell merupakanl bagianl lyang diambill dari keseluruhanl objek yangl 

diteliti danl dianggap lmewakili seluruh lpopulasi Sugiyonol (2016:124) 

dalam (Nurrahmah, 2021). Sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan jenis total population sampling yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu sepeti jumlah sampel yang terbatas 

dan tidak menggeneralisir sampai keluar dari wilayah penelitian jenis 

sampling diaplikasikan pada pedagang kaki lima (PKL) di Desa Kesugihan 

Kidul digunakan sebagai sampel yang berjumlah 61 pedagang kaki lima 

(PKL) dari total populasi berjumlah 61 pedagang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikl pengumpulan data pada penelitian ini dengan meminta daftar 

populasi pedagang kaki lima yang telah terdaftar di Kelurahan Desa Kesugihan 

Kidul Kecapatan Kesugihan Kabupaten Cilacap dengan menyerahkan surat 

izin melaksanakan penelitan. Setelah mendapatkan daftar populasi pedagang 

kaki lima dari pihak tersebu tahap setelahnya adalah melaksanakan 

pengumpulan data. 
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Teknik dan Langkah pengumpulan data yang digunakan selama 

penelitian pedagang kaki lima di Desa Kesugihan Kidul: 

1. Kuesioner (Angket) 

Langkah-Langkah yang digunakan peneliti saat pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kepada reponsden. 

b. Peneliti memberikan lembaran kuesioner kepada responden yang 

terdaftar pada daftar populasi. 

c. Peneliti mengambil lembar kuesioner yang telah selesai diisi responden. 

d. Melakukan penilaian bobot terhadap hasil kuesioner yang telah didapat. 

e. Melakukan pengelompokan dan mentabulasi setiap bobot dari hasil yang 

telah didapatkan peneliti. 

2. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan/penijauan pada objek yang 

telah ditentukan untuk ditindak lanjuti. Proses ini biasa dijalankan sebelum 

diajukannya kuesioner kepada responden yang akan diteliti. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data sekunder yang didapat melalui berbagai 

sumber seperti, literatur, artikel, website resmi yang terkait, data 

pemerintahan, dan lain-lain yang berhubungan pada penelitian. 
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F. Variabel Pengumpulan Data 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifatl atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu lyang ditetapkan olehl 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Terdapat dua variabel 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabell independenl (bebas) 

Variabell independen lmerupakan variabel yangl mempengaruhi ataul 

menjadi sebabl perubahannya latau timbulnya variabel l dependen (lterikat) 

berikut variabel independent dalam penelitian ini modal usaha (X1), jam 

kerja (X2) dan lokasi (X3).  

2. Variabel Dependen (terikat) 

Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (dependen) 

dalam penelitian ini adalah Pendapatan (Y). 

G. Definisi Operasional Variabel  

Tabel 3.2 Operasionall Variabel 

Variabel Indikator Pernyataan 

Modall (X1) 1) Sumber modal. 

2) Modal bahan baku. 

3) Modal bahan bakar. 

4) Modal sewa tempat 

lapak. 

5) Modal distribusi. 

1. Modal yang saya keluarkan 

adalah modal sendiri. 

2. Saya mengeluarkan modal 

untuk membeli bahan 

baku/barang jualan. 

3. Saya mengeluarkan modal 

untuk membeli bahan bakar. 
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Variabel Indikator Pernyataan 

4. Saya menggunakan 

kendaraan/gerobak untuk 

berjualan. 

5. Saya mengeluarkan modal 

sewa lapak/tempat jualan. 

Jaml kerjal 

(X2) 

1) Ketetapan jam kerja. 

2) Berkerja lebih dari 7 

jam per hari. 

3) Berkerja kurang dari 

7 jam perhari. 

4) Jam kerja dilakukan 

secara konsisten. 

5) Pengaruh jam kerja 

terhadap penjualan. 

 

1. Jam kerja/waktu jualan yang 

saya gunakan sudah tetap 

setiap harinya. 

2. Saya berjualan lebih dari 7 

jam per hari. 

3. Saya berjualan kurang dari 7 

jam per hari. 

4. Saya konsisten dengan jam 

kerja/waktu jualan yang 

telah ditetapkan. 

5. Jam kerja yang ditetapkan 

memngaruhi penjualan. 

Lokasil usaha 

(X3) 

1) Penentuan lokasi 

dan jenis usaha. 

2) Lokasi mudah 

dijangkau. 

3) Lokasi banyak 

pengunjung. 

4) Lokasi jalur lalu 

lintas utama. 

1. Pemilihan lokasi usaha dan 

jenis jualan saat ini sudah 

sesuai. 

2. Lokasi usaha/berjualan 

mudah ditemukan calon 

pembeli. 

3. Lokasi usaha/jualan yang 

ditempati banyak 

dikunjungi pembeli. 

4. Lokasi usaha/berjualan 

merupakan jalur lalu lintas 
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Variabel Indikator Pernyataan 

5) Lokasi setrategis. 

 

yang sering dilewati 

masyarakat. 

5. Lokasi usaha/jualan yang 

saya tempati strategis. 

Pendapatanl 

(Y) 

1) Jumlah produksi. 

2) Barang terjual. 

3) Pendapatan bersih. 

4) Pengembangan 

usaha 

5) Biaya konsumsi. 

 

1. Jumlah produksi/barang 

dagangan saya sesuai 

dengan modal. 

2. Setiap hari barang 

dagangan habis terjual. 

3. Pendapatan bersih saya 

diatas Rp. 100.000 per hari. 

4. Pendapatan yang saya 

hasilkan digunakan untuk 

mengembangkan usaha. 

5. Pendapatan saya cukup 

untuk memenuhi kebutuhan 

hidup/rumah tangga. 



1. Definisi 

a. Modall Usahal 

Modal usaha merupakan instrument yang berupa uang, bahan baku, 

bahan bakar aset, kemampuan sumberdaya manusia, alat distribusi dan 

alat produksi yang digunakan untuk usaha, bisnis dan segala bentuk 

tidakan yang dapat menambah jumlah kekayaan. 

b. Jaml Kerjal 

Menurut lBadan Pusatl Statistikal (BPS)  alokasil waktu ataul jam kerjal 

adalah ltotal waktu kerjal yangl dikehtahuil berapal lamanyal waktu yangl ldi 

manfaatkanl untuk lbekerja, hal inil bukan terbilangl jam kerjal resmi 

istirahatl dan jaml kerja yangl digunakan untukl hal yangl bersifat diluarl 

pekerjaan. Bagil para UMKMl atau pedagangl kaki llima, untuk jaml kerja 

dapatl dihutung saatl bukanya tokol atau llapak jualan sampail tutup tokol 

atau lapakl jualan. Jaml kerja lyang digunakan untukl memulai pekerjaanl 

bisa dilaksanakanl pada lpagi, siang, danl malam hari. 

Seperti yang sudah di atur didalam UU RI l NO.13l Tahun 2003l 

tentang lTenaga lKerja pasal 77 ayat 1 setiap pengusaha mengikuti aturan 

jam kerja yang telah diwajibkan oleh Undang-undang Republik 

Indonesia minimal 7 jam dalam sehari, 40 jam seminggu, kurun 6 hari 

kerja dan 8 jam dalam sehari, 40 jam dalam seminggu, kurun 5 hari kerja. 



c. Lokasil Usaha 

Teori lokasil adalah ilmul analitik lyang mengamati tata l ruang 

laktivitas ekonomi, bisa l di katakanl ilmu yangl mendalami lbagian-bagian 

padal wilayah geografisl tertentu yangl potensial, danl juga berhubunganl 

antara pengaruhl dari lluar dengan bermacaml aktivitas baikl dari kegiatanl 

masyarakat lyang berhubungan denganl lsosial, ekonomi, budayal dan 

llainnya. Setiap wilayahl punya potensil masing-masingl dan budayal yang 

lberbeda-beda. 

d. Pendapatanl Pedagangl  

Pendapatanl merupakan uangl yang diterimal oleh lseseorang atau 

perusahaanl dalam bentukl gaji (lsalaries), upah (lwages), sewa (lrent), 

bungal (interest), labal (profit), danl sebagainya, lbersama-sama denganl 

tunjangan lpengangguran, uang lpensiun, dan llain sebagainya. Dalam l 

analisis mikrol ekonomi, istilahl pendapatan khususnyal dipakai 

berkenaanl dengan aliranl penghasilan ldalam suatu periodel waktu yangl 

berasal daril penyediaan lfaktor-faktor produksil (sumber dayal alam, 

tenagal kerja, danl modal) lmasing-masing dalaml bentuk lsewa, upah danl 

bunga, maupunl laba, lsecara lberurutan. 
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H. Instrument Penelitian  

Instrumenl penelitianl yangl dipergunakanl dalaml penelitian lini berupa 

angketl atau kuisionerl yang dibuatl sendiri olehl peneliti., lmeyatakan bahwa 

instrumenl penelitian adalahl suatu alatl pengumpul ldata yang digunakanl untuk 

mengukurl fenomena alaml maupun sosiall yang ldiamati. Dengan ldemikian, 

penggunaan instrumenl penelitian yaitul untuk mencaril informasi yangl 

lengkap mengenail suatu lmasalah, fenomena lalam maupun lsocial. Instrumen 

penelitianl ini untukl memenuhi syaratl yang lbaik menggunakan validitasl dan 

lreabilitas. Adapun ujil validitas danl reabilitas lsebagai lberikut: 

1. Ujil Validitasl  

Uji validitas merupakan suatu ukuran seberapa jauh instrument itu 

benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 

validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 

untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. 

Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan 

valid, demikian sebaliknya. 

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi alat 

ukur dalam penggunaannya. Dengan kata lain alat ukur tersebut 

mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada 

waktu yang berbeda terhadap fenomena yang sama. Reabilitas adalah 
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derajat ketepatan, ketelitian atau kekurangan yang ditunjukkan oleh 

instrument pengukuran. Pengukuran reabilitas dilakukan pada item 

pertanyaan yang memiliki validitas atau instrumen yang valid. Sehingga 

dari pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa instrument yang 

dinyatakan reliabel adalah instrumen yang memiliki nilai koefisien paling 

tidak mencapai 0,4 – 0,599 dengan pedoman interpretasi koefisiensi 

tingkat reliabilitas sedang. 

I. Teknik Analisis Data  

Dalaml penelitianl lkuantitatif, teknikl analisisl data yangl digunakan 

yaitul diarahkan untukl menjawab rumusanl masalah ataul menguji lhipotesis 

yang telahl dirumuskan dalaml proposal. Analisisl data merupakanl kegiatan 

setelahl data daril seluruh respondenl terkumpul, kegiatanl dalam analisisl 

data: mengelompokkanl data berdasarkanl variabel danl jenis lresponden, 

mentabulasi datal berdasarkanl vatiabel daril seluruh lresponden, 

menyajikan datal tiap variabell yang lditeliti, melakukan perhitunganl untuk 

lmenguji hipotesis yangl telah ldiajukan. Berdasarkan latarl belakang 

lpenelitian kuantitatif yangl dilakukan, makal teknik analisisl data yangl 

digunakan bertujuanl untuk mengujil apakah terdapatl pengaruh yangl 

signifikan ataul tidak antarl komponen variabell modal lusaha, jam lkerja, 

dan lokasil usaha terhadapl pendapatan lpedagang. Dalam penelitianl ini 

teknikl yang ldigunakan lyaitu: 
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1. Analisisl Regresi lLinier lBerganda  

Regresil berganda merupakanl teknik analisisl yang ldigunakan 

supaya dapatl melihat pengaruhl dari beberapal prediktor ltehadap kriterium. 

Persamanl regresi linerl berganda ditetapkanl adalah lsebagai lberikut:  

Y=la+lb1X1+lb2X2+lb3X3+el 

Keterangan : 

 Y = lPendapatan  

  a = Konstantal  

X1 = Modall Usahal  

X2 = Jaml Kerjal 

lX3 = Lokasil Usahal 

 b1 = Koefisienl Regresi Variabell Modal lUsaha 

 b2 = Koefisienl Regresi Variabell Jam lKerja 

 b3 = Koefisienl Regresi Variabell Lokasi lUsaha 

  e  = errorl 
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2. Ujil Asumsi lKlasik 

Didalaml penelitian inil pengajuan asumsil klasik yangl digunakan yaitul 

uji lnormalitas, lineritas, lmultikolinearitas, dan lheteroskedasitas. Berikut 

penejelasanl masing masingl dalam pengujianl asumsi lklasik lyaitu:  

a. Ujil Normalitasl  

Dalaml uji normalitasl bertujuan untukl menguji apakahl dalam 

sebuahl model lregresi, variabel independenl maupun lvariabel dependen 

mempunyail distribusi normall atau ltidak. Model lregresi yang baikl yaitu 

distribusil data normall atau mendekatil normal, deteksil normalitas 

denganl melihat penyebaranl data padal sumbu diagonall dari lgrafik. 

Untuk mengetahuil normal ataul tidaknya padal sebaran ldata, maka dapatl 

dilakukan perhitunganl luji normalitasl sebaran denganl uji statistikl 

Kolmogorof-Smirnovl (K-lS).  

Untukl mengetahui normall atau tidaknyal sebatan ldata. Menurut 

jadil data dikatakanl berdistribusi normall jika lnilai signifikanl > l0,05, 

sebaliknyal apabila nilail signifikannyal ≤ l0,05 makal sebenarnya 

dinyatakanl tidak lnormal. Hipotesis lyang dikemukakan lyaitu: Ho = datal 

residual berdistribusil normal (lAsymp. Sig > l0,05) lHa = data residuall 

tidak berdistribusil normal (lAsymp. Sig < l0,05l). 



b. Ujil Multikolinearitasl  

Tujuanl uji multikolinearitasl untuk melihatl ada latau tidaknya 

korelasil yang tinggil antara lvariabel-variabel independenl dalam suatul 

model regresil linier lberganda. Apabila terdapatl korelasi korelasil yang 

tinggil diantara lvariabel-variabel lindependennya, maka lhubungan 

lantara variabell independen terhadapl variabel dependennyal menjadi 

lterganggu. Uji multikolinearitasl juga dilakukanl untuk ltujuan 

menghindari kebiasaanl dalam pengambilanl kesimpulan mengenail 

pengaruh padal uji parsiall masing-masingl variabel independenl terhadap 

lvariabel ldependen.  

Suatul model regresil yang baikl seharusnya tidakl terjadi korelasil 

diantara variabell bebas. Ujil multikolinearitas ldapat dilakukan denganl 

melihat VIFl (Variance Inflationl Factors) danl nilai ltolerance. Dalam 

pengambilanl keputusan ldengan melihatl nilai ltolerance: 

1) Tidakl terjadi lmultikolinearitas, jika nilai l tolerance llebih besar 

l0,01l. 

2) Terjadil multikolinearitas, jikal nilai ltolerance ≤ l0,01l.  

3) Denganl melihat nilail VIF (Variancel Inflation lFactors) : Tidakl 

terjadi lmultikolinearitas, jika nilai l VIFl < l10,00.  

4) Terjadil multikolinearitas, jikal nilai lVIF ≥ l10,00. 



c. Ujil Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas merupakan alat uji untuk menilai adanya 

ketidaksamaan variance dan residual dari pengamatan satu ke 

pengamatan lainnya (Ghazali, 2018:138) dalam (Raharjo, D. T., & 

Yulianto, A. E. 2022) 

1) Uji Heteroskedastisias akan dilaksanakan dengan Uji Glejser guna 

melihat apakah metode OLS menghitung regresi linier (Y=Xb) 

memiliki varian residual atau error yang homogen 

(homokedestisitas). 

2) Cara menggunakan uji glejser sebagai berikut: 

a) Mengunakan analisis regresi linier dengan OLS : Y = Xb. 

b) Nilai RES (residual) dibuat absolut Abs_RES. 

c) Menggunakan regresi dengan dependen absolut dari residual 

Abs_RES = Xb. 

d) Uji hasil parameter jika tidak signifikan (sig-hitung ≥ 0.05) 

berarti residual homogen. 

e) Homogenitas varian harus terjadi pada setiap independent 

variabel yang terlibat. 



d. Uji lHipotesis. 

1) Ujil r (lkorelasi)  

Ujil Rl (lkorelasi) merupakanl analisisl untuk lmengukur 

hubungan atar variabel, Tujuanl uji korelasil untuk mengetahui 

kekuatan hubungan,l arah hubungan dan signifikansinya. Yang 

terukur yaitu variabell independen berupa modall usahal (X1), jaml 

kerjal (X2), lokasil usahal (X3) terhadapl variabell dependenl 

(Pendapatan lpedagang (Y)) berhubungl secara positifl atau lnegatif. 

Menggunakan dasar dan pedoman sebagai berikut: 

a. Pedoman Derajat Hubungan 

Nilai pearson correlation: 0,00/0,02 = tidak ada korelasi 

Nilai pearson correlation: 0,21/0,40 = korelasi lemah 

Nilai pearson correlation: 0,41/0,60 = korelasi sedang 

Nilai pearson correlation: 0,61/0,80 = korelasi kuat 

Nilai pearson correlation: 0,81/1,00 = korelasi sempurna 

b. Dasar Pengambilan Keputusan 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka berkorelasi 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi 
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2) Koefisienl Determinasil (lR2)  

Ujil determinasil (lR2) padal intinya mengukurl seberapa jauhl model dalaml 

menerangkan variasil variabel ldependen. Nilai koefisienl determinasi adalahl 

antara 0l dan l1. Nilai lR2 yang kecill berarti kemampuanl variabel-variabell 

independen dalaml menjelaskanl variasi variabell dependen amatl terbatas. Nilail 

yang mendekatil 1 berartil varibel-variabell independen memberikanl hampir 

semual informasi yangl dibutuhkan luntuk memprediksi variasil variabel 

ldependen. Secara lumum kooefisienl dterminasi untukl data silangl (cross 

lsection) relatif mudahl karena adanyal variasi yangl besarl anatar lmasing-masing 

lpengamatan. Nilai koefisienl determinasi lmempunyai interval nol l samapi satul 

(0≤ lR2 ≤1). Jikal R2 = l1, berarti besarnyal persentase sumbangl X1, lX2 ... X7l 

terhadap lvariasi (naik-turunnyal) Y secaral bersama-samal adalah l100%. Hal inil 

menunjukkan bahwal apabila koefisienl mendekati l1, maka pengaruhl variabel 

independenl terhadap lvariabel dependennya semakinl kuat, makal semakin cocokl 

pula lgaris regresi untukl meramalkan lY.  
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3) Ujil Signifikan Parameterl Individual (Ujil Statistik lT) 

Ujil signifikansi Tl digunakan untukl melihat lsignifikansi pengaruh daril 

variabel bebasl (X) terhadapl variabel lterikat (Y). Ujil T padal dasarnya 

menunjukkanl sebarapa jauhl pengaruh lsatu variabel independenl secara 

individuall dalam lmenerangkan variabel ldependen. Pengujian inil dilakukan 

ldengan menggunakan signifikanl level l0,05 (lα = 5%). Penerimaanl atau 

penolakanl hipotesis dilakukanl dengan lkriteria :  

a. Jikal nilai signifikanl > l0,05 makal hipotesis lditolak (koefisien regresil tidak 

lsignifikan). Ini bereartil secara lparsial variabel independenl tidak 

mempunyail pengaruh lsecara signifikan terhadapl variabel ldependen. 

b. Jikal nilai signifikanl ≤ l0,05 makal hipotesis lditerima (koefisien regresi l 

signifikan). Inil berarti secaral parsial lvariabel independen tersebut l 

mempunyai pengaruhl yang signifikanl terhadap lvariabel ldependen. 


